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PANDAN Wangi menganggukkan

kepalanya. “Ternyata kita tidak berjuang

sendiri. Tuhan telah mengirimkan kepada

kita beberapa orang yang ternyata meme-

gang peranan di dalam perjuangan ini.”

Pandan Wangi menundukkan kepalanya.

Sekilas ia melihat pagar-pagar batu di sebe-

lah- menyebelah jalan. Masih seperti pada

saat ditinggalkannya.

Kemudian terbayang sekilas di dalam in-

gatannya, dua orang anak-anak muda yang

mengaku bernama Gupala dan Gupita.

Anak-anak muda yang serasa dibayangi

oleh kabut rahasia yang tak terpecahkan.

Sejak permulaan peristiwa yang membakar

Tanah Perdikan ini, kedua anak muda itu

telah menunjukkan dirinya.

Tengkuk Pandan Wangi meremang kalau

terkenang olehnya, beberapa laki-laki yang

kasar telah mencegatnya. Kemudian di

jalan pulang bersama Samekta, ia bertemu

dengan seorang gembala yang bernama

Gupita. Gembala yang cakap bermain

seruling.

Namun sejalan dengan itu, terbayang ju-

ga di dalam kenangannya, betapa Sidanti

telah berusaha melindunginya sebagai se-

orang kakak, ketika ia hampir-hampir

menjadi berputus asa. Sidanti telah

melepaskannya dari tangan orang-orang

liar itu.

Tanpa disadarinya Pandan Wangi me-

nundukkan kepalanya. Kini kakaknya itu

menjadi seorang tawanan, yang menurut

penilaian orang-orang Menoreh adalah se-

orang pengkhianat bersama pamannya,

Argajaya. Pamannya yang sangat baik

kepadanya sejak ia masih kanak-kanak.

Yang pernah mendukungnya pula bergan-

tian dengan bibinya. Apalagi apabila ia

sedang menangis karena dimarahi oleh

ayah dan ibunya, jika ia nakal.

“Cup, cup Wangi,” pamannya selalu men-

coba menghiburnya. “Ibu nakal. Ayah

nakal. Mari bermain dengan paman saja.

Cup.”Dan ia pun kemudian didukung ke

kebun di belakang rumah, di bawah pepo-

honan yang rimbun, sehingga kadang-

kadang ia tertidur di dalam dukungan. 

(Bersambung)-f
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YOGYA (KR) - Bisnis

saat ini tidak lepas dari

online atau digitalisasi

karena sudah masuk era

disrupsi. Pandemi Covid-

19 mendorong pelaku bis-

nis untuk model pe-

masaran secara digital,

misal dengan website

maupun marketplace. 

Demikian disampaikan

Indah Kurniawati SE MSi

selaku Ketua Komtap

Ekonomi Kreatif DPD

Ikatan Wanita Pengusaha

Indonesia/Iwapi DIY da-

lam Webinar E-

Commerce, Kamis (12/8).

Webinar E-Commerce di-

selenggarakan Program

Studi Akuntansi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis(FEB)

Universitas Ahmad Dah-

lan (UAD). 

Webinar E-Commerce

bertema ‘Mendulang Re-

zeki dari Bisnis Online’

berlangsung selama 2

hari, Kamis-Jumat (12-

13/8). Selain Indah Kur-

niawati, hadir pula Juwa-

riyyah MSc (Owner Kakha

Series), Resti Pradita STP

(Owner Agata Modista),

Yoga Aria Seta (SME De-

velopment Shopee Indo-

nesia) dengan moderator

Lu’lu Nafiati SE MSc.

Webinar dibuka Sumar-

yanto SE MSi Ak CA se-

laku Kaprodi Akuntansi

FEB-UAD sekaligus Ke-

tua Pelaksana.

Menurut Indah Kurnia-

wati, pengusaha dapat

menggunakan media

sosial untuk memasarkan

produknya. “Bisnis me-

mang tidak lepas dari digi-

talisasi,” ujarnya.

Sedangkan Juwariyyah

selaku pelaku bisnis, mes-

ki bisnis dihadapkan pada

pandemi, pelaku bisnis

tetap dapat mencari pelu-

ang. “Peluang didapat de-

ngan menggunakan stra-

tegi blue ocea dan com-

pound marketing secara

tepat. Pelaku bisnis bisa

bangkit dari pandemi,”

ujarnya.                   (Jay)-f

WATES (KR) - Penambahan alokasi

vaksin dan percepatan distribusinya diha-

rapkan Pemkab Kulonprogo agar dapat

mengejar target 75 persen target vaksinasi

selesai pada Oktober 2021. Sebab alokasi

vaksin di Kulonprogo dari Dinas Kesehatan

DIY sekitar 6.000 dosis per pekan, dan pada

Agustus ini dinaikkan menjadi 8.000 dosis

per pekan.

“Stok vaksin di Dinas Kesehatan pada

Senin (9/8), jenis Sinovac tinggal 3.390 do-

sis, dan Astrazeneca 3.820 dosis. Bila capa-

ian vaksinasi 2.500 sasaran per hari, maka

sisa vaksin mencukupi dua hari saja. Ada

penambahan alokasi vaksin dan berharap

segera dikirim ke Kulonprogo untuk mem-

percepat pelaksanaan vaksinasi,” ungkap

drg Baning Rahayujati MKes Juru Bicara

Gugus Tugas Percepatan Penanganan

Covid-19 Kulonprogo, Selasa (10/8).

Hingga Selasa (10/8), ujar Baning, capa-

ian vaksinasi di Kulonprogo memang baru

mencapai dosis pertama 27,17 persen atau

102.169 sasaran dari total target 376.100

sasaran. Dosis 1 sasaran kelompok, untuk

Sumber Daya Manusia (SDM) Kesehatan

tercapai 100,95 persen atau 3.496 orang

dan pelayanan publik sebesar 112,18

persen atau 26.265. Sedangkan dosis 2 baru

mencapai 95,52 persen  atau 3.308 orang

untuk SDM Kesehatan dan pelayanan pu-

blik 82,39 persen atau 19.291.

“Lansia capaiannya 24.354 (31,06

persen). Perkembangan capaian vaksinasi

lansia relatif lambat, karena beberapa

kendala di lapangan yakni akses. Lansia ti-

dak ada yang mengantar ke lokasi vaksi-

nasi. Untuk kelompok pralansia dan rentan

sudah mengejar dengan capaian 25,69

persen atau 11.808, serta masyarakat

umum sudah mencapai 25.256 atau 13,74

persen, anak sekolah/remaja sebanyak

10.990 atau 26,82 persen,” jelasnya.

Terkait percepatan vaksinasi,

Kementerian Kesehatan meminta di-

lakukan upaya agar target vaksinasi disele-

saikan pada Oktober mendatang.

“Kulonprogo baru mencapai 27,17 persen

maka diperlukan upaya gerak cepat. Pada

Agustus ini berusaha mencapai target 25

persen, September 25 persen, dan Oktober

selesai target sasaran vaksin,” ucap Baning.

Dikatakan, 25 persen sasaran vaksin se-

tiap bulannya di Kulonprogo sekitar 90 ribu

hingga 95 ribu sasaran. Pemkab untuk

mencapai itu bakal memperketat  vaksinasi

pada Agustus ini, dan diharapkan tak ada

lagi tenaga kesehatan yang terkonfirmasi

Covid-19. Sehingga pelaksanaan vaksinasi

berjalan lancar dan  Kulonprogo yang me-

miliki 25 titik layanan vaksinasi per hari-

nya 100 sasaran per titik, maka bisa menca-

pai 2.500 sampai 2.600 sasaran per hari. 

Lebih lanjut Baning menuturkan, bahwa

Kulonprogo masih membutuhkan 2.000

sasaran untuk hariannya. Untuk 2.000

sasaran ini direncanakan mendirikan sen-

tra vaksinasi di titik-titik yang masyarakat

memudah mengakses. “Kemarin Senin

(9/8) sudah datang bantuan 10 tenaga kese-

hatan dari TNI yang siap membantu

pelayanan vaksinasi di Kulonprogo. Kami

merencanakan, dapat dibantu minimal

adalah 1.000 sasaran yang sedang

diskusikan tempat-tempat yang akan di-

pakai untuk mudah diakses masyarakat,”

ujarnya.

Pemkab, tambah Baning, melakukan pu-

la kerja sama dengan pihak ketiga di

Kulonprogo, puskesmas sudah melakukan

pelayanan, maka pihak ketiga atau

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

yang membantu. Ini diharapkan dapat

memberikan pelayanan, termasuk menye-

diakan penyediaan tenaga kesehatan atau

vaksinatornya. (Wid)-f
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KR - Istimewa

Lu’lu Nafiati MSc dan Indah Kurniawati MSi.

Dinkes Gencarkan Vaksinasi Pelajar
WONOSARI (KR) - Badan

Intelejen Negara  (BIN) bekerjasa-

ma dengan Dinas Kesehatan

Gunungkidul menggelar vaksinasi

Covid-19 di SMPN 2 Wonosari.

Upaya ini dilakukan untuk men-

dorong percepatan vaksinasi di

Kabupaten Gunungkidul. Sasaran-

nya sebanyak 310 pelajar.   

“Vaksinasi menyasar 310 pelajar.

Sebagai upaya untuk mendorong

peningkatan capaian vaksinasi di

Gunungkidul. Karena pada akhir

Juli lalu angka capaiannya masih

rendah. Kini untuk di Gunungkidul

sudah mengalami peningkatan

jumlah warga yang divaksinasi,”

kata Koordiator BIN Yogyakarta

Totok Sugito di sela-sela vaksinasi

di SMPN 2 Wonosari, Kamis (12/8).

Diungkapkan, BIN memiliki

fungsi dalam mendukung program

pemerintah. Mengingat capainnya

sebelumnya rendah, selanjutnya

berkoordinasi dengan Dinas Kese-

hatan Gunungkidul untuk mencari

solusi. Karena di Gunungkidul ini

memiliki kendala geografis. Ca-

paian untuk vaksinasi lansia ada

beberapa kendala seperti tidak ada

yang bisa mengantar dan lain seba-

gainya. 

“Sehingga akhirnya dipilih untuk

pelaksanaan vaksinasi di lingkung-

an sekolah. Selain itu sebelumnya

digelar dengan sasaran di pondok

pesantren,”  imbuhnya.

Kepala Dinas Kesehatan Gu-

nungkidul dr Dewi Irawati menu-

turkan, memang untuk vaksinasi

di lingkungan pendidikan ini mam-

pu mendorong percepatan capaian.

Angkanya kini sudah mencapai se-

kitar 34 persen di Gunungkidul.

Harapannya nantinya dapat men-

capai kekebalan kelompok. 

“Vaksinasi akan tercapai dengan

cepat apabila ada keseimbangan

antara vaksin, sumber daya manu-

sia dan sasaran. Oleh karena itu,

dukungan berbagai pihak diper-

lukan untuk penanggulangan pan-

demi Covid-19,” ujarnya.

(Ded)-f


